BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Auditing

Auditing adalah proses sistematis untuk mempelajari dan mengevaluasi
bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kejadian
ekonomi,dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataantersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan (Mulyadi, 2010).

Menurut Sukrisno Agoes (2012:3), pengertian auditing adalah :

“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak
yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen,
beserta catatan — catatan pembukuan dan bukti — bukti pendukungnya, dengan
tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
tersebut .

Auditing adalah suatu proses pemeriksaan terhadap laporan keuangan
perusahaan klien yang dilakukan oleh seseorang yang independen dan kompeten.
Audit dalam bentuk umum vyaitu pengumpulan dan evaluasi bukti mengenai
informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan (Arens et al., 2011:4). Oleh karena
itu, auditor perlu memperhatikan kualitas audit laporan keuangan.

Sementara itu Arens, Elder, Beasley dan Jusuf (2010:4) mendefinisikan
auditing sebagai berikut: “Auditing is the accumulation and evaluation of evidence
about information to determine and report on the degree of correspondence
between the information and established criteria. Auditing should be done by a
competent, independent person”.

Artinya auditing adalah pengumpulan dan pengevaluasian bukti mengenai
berbagai kejadian ekonomi (informasi) guna menentukan dan melaporkan derajat
kesesuaian antara asersi-asersi (informasi) dengan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan. Auditing harus dilaksanakan oleh orang yang kompeten dan
independen.

Sedangkan definisi auditing menurut Boynton dan Johnson (2006:6) yang
berasal dari The report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the
American Accounting Association (Accounting Review, Vol 47) adalah sebagai
berikut:



“A Systematic process of objectively obtaining and evaluating regarding
assertions about economic actions and events to ascertain the degree of
correspondence between those assertions and established criteria and
communicating the results to interested users”.

Artinya Auditing adalah suatu proses sistematis untuk menghimpun dan
mengevaluasi bukti-bukti secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai
tindakan dan kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-
asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan menyampaikan hasilnya
kepada para pemakai yang berkepentingan.

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh ahlinya dalam
bidang auditing, maka pengertian auditing adalah suatu proses sistematis dan kritis
yang dilakukan oleh pihak yang independen untuk menghimpun dan mengevaluasi
bukti secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai kejadian ekonomi
(informasi) dengan tujuan untuk menetapkan dan melaporkan derajat kesesuaian
antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang ditetapkan, serta menyampaikan
hasilnya kepada para pemakai laporan keuangan auditan yang berkepentingan.

2.1.2 Standar Auditing

Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAPI 2011)adalah sebagai berikut:

A. Standar Umum
1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan lapor annya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

B. Standar Pekerjaan Lapangan
1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten
harus disupervisi dengan semestinya.
2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian
yang akan dilakukan.



3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.

C. Standar Pelaporan

1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

2. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada,
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan
keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip
akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.

3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak
dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama
auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang
dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh
auditor.

2.1.3 Jenis-Jenis Auditing

Dalam (Sukrisno Agoes, 2012:10) Ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit
bisa dibedakan atas :

1. Pemeriksaan Umum (General Audit)

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan olen KAP
independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai kewajaran
laporan keuangan secara keseluruhan.Pemeriksaan tersebut harus sesuai dengan
standar Professional Akuntan Publik dan memperhatikan kode etik akuntan
indonesia, aturan etika KAP yang telah disahkan lkatan Akuntan Indonesia serta
standar pengendalian mutu.

2. Pemeriksaan Khusus (Special Audit)

Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan Auditee) yang
dilakukan oleh KAP yang independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor
tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara



keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu yang
diperiksa,karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas. Misalnya KAP
diminta untuk memeriksa apakah terdapat kecurangan pada penagihan piutang
usaha perusahaan. Dalam hal ini prosedur audit terbatas untuk memeriksa piutang,
penjualan dan penerimaan kas. Pada akhir pemeriksaan KAP hanya memberikan
pendapat apakah terdapat kecurangan atau tidak terhadap penagihan piutang usaha
di perusahaan. Jika memang ada kecurangan, berapa besar jumlahnya dan
bagaimana modus operandinya.

Dalam (Sukrisno Agoes, 2012 ; 11-13) Ditinjau dari jenis pemeriksaan,
audit bisa dibedakan atas:

1. Management Audit (Operational Audit)

Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk
kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh
manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan
secara efektif, efisien dan ekonomis. Pengertian efisien disini adalah, dengan biaya
tertentu dapat mencapai hasil atau manfaat yang telah ditetapkan atau berdaya
guna. Efektif adalah dapat mencapai tujuan atau sasaran sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan atau berhasil/dapat bermanfaat sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Ekonomis adalah dengan pengorbanan yang serendah-rendahnya dapat
mencapai hasil yang optimal atau dilaksanakan secara hemat.

2. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)

Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah
mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang
ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajemen, dewan komisaris) maupun
pihak eksternal (Pemerintah, Bapepam, Bank Indonesia, Direktorat Jendral Pajak,
dan lain-lain). Pemeriksaan bisa dilakukan oleh KAP maupun bagian internal audit.

3. Pemeriksaan Intern (Internal Audit)

Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik
terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun Kketaatan
terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan.Pemeriksaan umum yang
dilakukan internal auditor biasanya lebih rinci dibandingkan dengan pemeriksaan
umum yang dilakukan oleh KAP. Internal auditor biasanya tidak memberikan
opini terhadap kewajaran laporan keuangan, karena pihak-pihak diluar perusahaan
menganggap bahwa internal auditor, yang merupakan orang dalam perusahaan,
tidak independen. Laporan internal auditor berisi temuan pemeriksaan (audit
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finding) mengenai penyimpangan dan kecurangan yang ditemukan, kelemahan
pengendalian intern, beserta saran-saran perbaikannya (recommendations).

4. Computer Audit

Pemeriksaan yang dilakukan oleh KAP terhadap perusahaan yang
melakukan proses data akuntansinya dengan menggunakan sistem Electronic Data
Processing (EDP).

2.1.4 Tipe-tipe Auditor

Mulyadi (2010) mengemukakan orang atau sekelompok orang yang
melaksanakan audit dapat dikelompokkan menajdi 3 golongan antara lain adalah
sebagai berikut:

1. Auditor Independen
Pengertian auditor independen adalah auditor profesional yang
menyediakan jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalam
bidang audit atas laporan keuangan yang di buat oleh kliennya. Audit
tersebut terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai
informasi keuangan seperti kreditur, investor, dan instasi pemerintah
(terutama instansi pajak). Untuk berpraktik sebagai auditor independen,
seseorang harus memenuhi persyaratan pendidikan dan pengalaman
kerja tertentu sesuai dengan pasal 5 dalam Peraturan Menteri Keuangan
Rl Nomor 17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan publik. Auditor
independen merupakan sebutan bagi akuntan publik yang melaksanakan
audit atas laporan keuangan yang dibuatb oleh kliennya.

2. Auditor Pemerintah
Pengerian auditor pemerintah adalah auditor profesinal yang bekerja di
instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas
pertanggung jawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi
atau entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban keuangan yang
ditujukan kepada pemerintah.

3. Auditor Internal
Pengertian auditor intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan
(perusahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya
adalah manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau
tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi
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dan efektifitas prosedur kegiatan organisasi serta menentukan keandalan
informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagan organisasi.

2.1.5 INDEPENDENSI

Independensi menurut Standar Profesi Akuntan Publik SA Seksi 220 p.2-3
dalam SPAP (2001) menyatakan bahwa “Standar ini mengharuskan auditor
bersikap independen , artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Dengan demikian, ia tidak dibenarkan
untuk memihak kepada kepentingan siapapun, sebab bagaimanapun sempurnanya
keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan sikap tidak memihak, yang justru
sangat penting untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya. Kepercayaan
masyarakat umum atas independensi sikap auditor independent sangat penting bagi
profesi akuntan publik. Kepercayaan masyarakat akan menurun jika terdapat bukti
bahwa independensi sikap auditor ternyata berkurang, bahkan kepercayaan
masyarakat dapat juga menurun disebabkan oleh keadaan yang oleh mereka yang
berpikiran sehat (reasonable) dianggap dapat mempengaruhi sikap independent
tersebut. Untuk menjadi independent auditor harus secara intelektual jujur”.

Independensi menurut Arens, Elder, & M. (2011) dapat diartikan
mengambil sudut pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya harus independen
dalam fakta, tetapi juga harus independen dalam penampilan. Independensi dalam
fakta (independence in fact) ada bila auditor benar-benar mampu mempertahankan
sikap yang tidak bias sepanjang audit, sedangkan independensi dalam penampilan
(independence in apperance) adalah penghindaran fakta dan keadaan yang begitu
signifikan yang bagi pihak ketiga yang layak dan mempunyai cukup informasi
(reasonable and informed third party) akan menyimpulkan bahwa integrity,
objectivity atau professional skepticism dari anggota tim sudah tercemar.

Independensi menurut Mulyadi (2010) adalah sikap mental yang bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain dan
diartikan sebagai adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan
fakta dan adanya pertimbangan yang objektif, tidak memihak dalam diri auditor
dalam merumuskan dan menyatarakan pendapatnya. Independensi menurut Arens,
Radal, Mark, & Amir (2011), berarti cara pandang yang tidak memihak di dalam
pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan audit.

Pernyataan standar umum kedua dalam SPKN adalah dalam semua hal
yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan pemeriksa
harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern dan
organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya. Pernyataan standar umum
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kedua ini menjelaskan bahwa organisasi pemeriksa dan para pemeriksanya
bertanggung jawab untuk dapat mempertahankan independensinya sedemikian
rupa sehingga pendapat, kesimpulan, pertimbangan dan rekomendasi dari hasil
pemeriksaan yang dilaksanakan tidak memihak dan dipandang tidak memihak oleh
pihak manapun (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2011).

Kantor Akuntan Publik atau Auditor yang independen adalah auditor yang
tidak memihak atau tidak dapat diduga memihak, sehingga tidak merugikan pihak
manapun. Dalam melaksanakan suatu tugas yaitu pemeriksaaan yang dilakukan
oleh seorang akuntan publik yang telah diberikan kepercayaan oleh klien dan para
pemakai laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran dari sebuah laporan
keuangan yang telah disusun dan disajikan oleh para klien. Maka, dalam
memberikan pendapat mengenai kewajaran atas laporan keuangan, seorang auditor
harus mempunyai atau bersikap independen terhadap kepentingan klien, para
pemakai laporan, stakeholder, maupun terhadap kepentingan akuntan public itu
sendiri (Indah, 2010).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Cristiawan (2002) dan Alim dkk
(2007) menemukan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit dimana auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan audit di mana hal tersebut harus didukung dengan
sikap independen.

2.1.6 PENGALAMAN

Dalam Standar SA seksi 210 tentang Pelatihan dan Keahlian Auditor
Independen yang terdiri atas paragraf 03-05, menyebutkan secara jelas tentang
pelatihan dan keahlian auditor independen. Berkaitan dengan keahlian auditor
disebutkan dalam paragraf pertama yaitu “Audit harus dilaksanakan oleh seorang
atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai
auditor”. (SPAP, 2001).

Standar umum pertama tersebut menegaskan bahwa syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang akuntan untuk melaksanakan audit adalah harus memiliki
pendidikan serta pengalaman yang mermadai dalam bidang auditing. Namun dalam
penelitian ini lebih dipersempit pada aspek pengalaman yang dimiliki auditor
independen. Sebagaimana yang diatur dalam SA Seksi 210, paragraf 03 tentang
Pelatihan dan Keahlian Auditor Independen disebutkan: Dalam pelaksanaan audit
untuk sampai pada tahap menyatakan pendapat, seorang auditor harus bertindak
sebagai seorang ahli dalam bidang akuntan dan bidang auditing, dimana
pencapaian keahlian tersebut dimulai dari pendidikan formal dan pelatihan teknis
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yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam pelaksanaan
auditing. (SPAP, 2001)

Menurut Hasibuan (2010) pengalaman auditor adalah tingkat pengetahuan
auditor yang diperoleh dari kurun waktu yang panjang dan menambah serta
memperluas pengetahuannya dalam menghadapi hal yang material. Pengalaman
seseorang ditunjukkan dengan telah dilakukannya berbagai pekerjaan atau lamanya
seseorang dalam bekerja untuk mendapatkan ilmu yang sebenarnya selain dari
pendidikan formal. Semakin lama masa kerja dan pengalaman yang dimiliki oleh
auditor maka akan semakin baik dan kualitas audit yang dihasilkan akan semakin
baik. Auditor yang berpengalaman lebih memiliki ketelitian dan kemampuan yang
baik dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Pengetahuan auditor khususnya pengetahuan tentang kekeliruan semakin
berkembang dengan banyaknya pengalaman kerja. Namun hal tersebut tidak untuk
semua aspek pengetahuan tentang kekeliruan dalam suatu lingkungan audit yang
lazim. Beberapa penelitian sebelumnya, menurut Asih (2006) telah dinyatakan
beberapa bahwa terdapat pengaruh pengalaman di bidang audit, dan beberapanya
telah menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Beberapanya dimungkinkan atau
disebabkan pada penelitian tidak mempertimbangkan factor pengetahuan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas.

Pada Standar umum yang terdapat pada Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) dijelaskan bahwa seorang auditor diisyaratkan memiliki
pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk
memenuhi kualifikasi teknis dalam bidang industri yang digeluti (Sukriah dkk.,
2009). Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja dan
pengalaman yang dimiliki auditor maka akan semakin baik dan meningkat pula
kualitas audit yang dihasilkan.

Menurut Christiawan (2002), Pengalaman akuntan publik akan terus
meningkat seiring dengan makin banyaknya audit yang dilakukan serta
kompleksitas transaksi keuangan perusahaan yang diaudit sehingga akan
menambah dan memperluas pengetahuannya di bidang akuntansi dan auditing.

2.1.7 PROFESIONAALISME

Dalam Standar Profesi Akuntan Publik SA seksi 230 tentang Penggunaan
kemahiran profesionalisme dengan cermat dan seksama dalam pelaksanaan
pekerjaan auditnya yang mana pada paragraf 01 berbunyi : “dalam pelaksanaan
audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran
profesionalnya denhgan cermat dan seksama.” (SPAP, 2001)
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Seseorang dikatakan profesional jika memenuhi tiga Kkriteria, yaitu
mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya,
melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan menetapkan standar baku di bidang
profesi yang bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi
etika profesi yang telah ditetapkan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2011).

Standar umum yang ketiga menyebutkan bahwa pelaksanaan audit dalam
penyusunan laporannya menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat
dam seksama (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2011). Auditor dalam
menjalankan perannya, dituntut ntuk memiliki tanggung jawab yang semakin
besar. Sikap profesionalisme seoang auditor sangat berperan penting dalam
pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. Auditor adalah profesional yang
bertanggung jawab melaksanakan tugasnya dengan tekun dan seksama.
Kecermatan mencakup pertimbangan mengenai kelengkapan dokumentasi audit,
kecukupan bukti audit, serta kelengkapan laporan audit. Sebagai profesional,
auditor tidak boleh bertindak ceroboh atau dengan niat buruk, tetapi mereka juga
tidak diharapkan selalu sempurna (Arens, Elder, & Mark, 2011).

2.1.8 KUALITAS AUDIT

Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) audit yang
dilaksanakan oleh seorang auditor dapat dikatakan berkualitas jika memenuhi
ketentuan atau standar auditing yang berlaku umum (generally accepted auditing
standards = GAAS) dan standar pengendalian mutu. Standar auditing tersebut
menjadi acuan auditor dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam
melaksanakan audit atas laporan keuangan (lkatan Akuntan Indonesia, 2011).

SPAP ( Standar Profesionalisme Akuntan Publik ) menyatakan kriteria
mutu profesional auditor seperti yang diatur oleh standar umum auditing meliputi
independensi, integritas, dan objektivitas. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan  bahwa  kualitas audit bertujuan  menyakinkan  profesi
bertanggungjawab kepada klien dan masayarakat umum yang juga mencangkup
mengenai mutu profesional auditor.

Kualitas audit menurut Arens, Elder, & Mark (2011) adalah sebagai
berikut:
“Audit quality means how tell an audit detects an report material misstatement in
financial statement. The detection aspect is a reflection of auditor competence,
while reporting is a reflection of ethic or auditor integrity, particulary
independence”.
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Menurut Budiman (2010) kualitas audit yang dihasilkan dinilai dari
seberapa banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit
yang diselesaikan. Kualitas audit juga bisa dilihat dari kualitas keputusan yang
diambil. Menurut Hasibuan (2010) kualitas audit merupakan suatu hasil kerja
auditor dalam mengevaluasi tentang kewajaran pada laporan keuangan klien dan
melaporkanya.

Auditor harus memiliki kualitas audit yang memadai sehingga dapat
mengurangi Kketidakselarasan yang terjadi antara manajemen dengan pemegang
saham karena pengguna laporan terutama pemegang saham akan mengambil
keputusan berdasarkan pada laporan yang telah diaudit oleh auditor.

2.2 PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengaruh independensi,
pengalaman, profesionalisme, terhadap kualitas audit yang digunakan oleh peneliti
sebagai acuan, yaitu sebagai berikut:

1. Fietoria dan Elisabeth, 2016

Melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme,
Independensi, Kompetensi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas
Audit”.  Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  pengaruh
profesionalisme, independensi, kompetensi, dan pengalaman Kkerja
terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik baik secara parsial
maupun simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif yang bersifat kausalitas. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data primer melalui penyebaran kuesioner tertutup kepada
auditor yang bekerja di KAP Bandung yang terdaftar di Direktori Ikatan
Akuntan  Publik Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa
profesionalisme, independensi, pengalaman kerja secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit kecuali kompetensi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan
secara simultan profesionalisme, independensi, kompetensi, dan
pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit.

2. Putri dkk, 2015
Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengaruh  kompetensi,
independensi, pengalaman dan etika auditor terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Malang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif, dengan pengujian asumsi klasik dan
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analisis statistik regresi linier berganda. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Variabel penelitian ini terdiri dari
kompetensi, independensi, pengalaman, etika auditor dan kualitas audit.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan kompetensi,
independensi, pengalaman dan etika auditor berpengaruh signifikan
terhadap terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi uji-F sebesar
0.000. Secara parsial kompetensi, independensi, pengalaman dan etika
auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai
signifikansi uji-t 0.000. Penelitian ini juga membuktikan bahwa
kompetensi merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap
kualitas audit dengan nilai koefisien regresi yang sudah distandarisasi
sebesar 0.216 dari pada variabel independensi, pengalaman dan etika
auditor yang masing-masing hanya 0.186, 0.177 dan 0.159. Disarankan
juga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
independen lain seperti akuntabilitas, karena seorang auditor dalam
menyelesaikan pekerjaan auditnya, harus dilandasi dengan tanggung jawab
(akuntabilitas) agar dapat memberikan hasil audit yang baik dan
berkualitas.

Susilawati, 2014

Pengaruh Profesionalisme dan Independensi Auditor Internal Terhadap
Kualitas Audit: Studi Pada Inspektorat Propinsi Jawa Barat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh profesionalisme dan
independensi terhadap kualitas audit baik secara simultan maupun parsial.
Unit analisis yang diteliti adalah Auditor Inspektorat Propinsi Jawa Barat.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif verifikatif, sedangkan
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Variabel
dependen ialah kualitas audit, sedangkan variabel independennya ialah
profesionalisme dan independensi auditor internal. Berdasarkan hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa secara simultan, Profesionalisme dan
Independensi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Sedangkan
secara parsial, Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Audit sebesar 31,43%. Sementara itu, Independensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit sebesar 33,48%.

Diah dan Ahmad, 2017

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, audit
fee, dan objektivitas pada kualitas audit. Responden penelitian dalam
penelitian ini adalah staf auditor dengan jabatan junior sampai manajer
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yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya. Sampel yang
digunakan sebanyak 8 Kantor Akuntan Publik yang diwakilkan oleh 46
staf auditor, yang diperoleh menggunakan metode simple random
sampling. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada responden di
pertengahan bulan November 2015. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa :
(a) independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti
semakin independen seorang auditor maka semakin baik kualitas auditnya;
(b) audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti
audit fee dapat menunjang kompleksitas jasa yang diberikan auditor
sehingga memicu kualitas audit yang baik auditornya; (c) objektivitas
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti auditor tidak
dapat dikatakan berkualitas baik apabila tidak bertindak secara objektif
berdasarkan bukti-butki otentik dari fakta yang ada yang diperolehnya.

Putu dan Dyan, 2013

Dalam melakukan tugasnya, seorang akuntan publik haruslah berkompeten
di bidangnya dan memiliki sikap independen. Namun sampai saat ini
masih banyak masyarakat yang meragukan kompetensi dan independensi
akuntan publik. Hal ini ditambah dengan adanya banyak kasus yang
melibatkan profesi akuntan publik, seperti contohnya kasus Enron. Untuk
mengetahui pengaruh kompetensi, independensi, dan time budget pressure
ternadap kualitas audit digunakan kuesioner yang disebarkan kepada
seluruh auditor pada KAP di Bali. Metode penentuan sampel yang
digunakan ialah purposive sampling dengan menyebarkan sebanyak 76
kuesioner, namun yang dapat digunakan hanyalah 56. Untuk analisis data,
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan melihat
goodness of fit-nya.Penelitian ini menemukan hasil bahwa kompetensi dan
independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti
semakin tinggi kompetensi dan independensi yang dimiliki seorang auditor
maka kualitas audit akan semakin baik. Sedangkan variabel time budget
pressure berpengaruh negatif yang berarti semakin tinggi time budget
pressure maka kualitas audit akan semakin menurun.

Putu dan Gede, 2014

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh independensi,
profesionalisme, tingkat pendidikan, etika profesi, pengalaman, dan
kepuasan kerja auditor terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di
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Bali. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa daftar nama Kantor
Akuntan Publik dan data primer berupa jawaban-jawaban responden dari
pengumpulan data kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode simple
random sampling dalam penentuan sampel dan ada 36 sampel yang
memenuhi Kriteria. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda untuk teknik analisis datanya, dimana hasil penelitian
menunjukkan variabel independensi, profesionalisme, tingkat pendidikan,
etika profesi, pengalaman, dan kepuasan kerja auditor berpengaruh secara
simultan terhadap kualitas audit. Secara parsial hanya tingkat pendidikan
dan etika profesi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Willian dan Ketut, 2015

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris
tentang pengaruh independensi, pengalaman kerja, due professional care,
dan akuntabilitas auditor terhadap kualitas audit auditor Kantor Akuntan
Publik di Denpasar. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei
dengan kuesioner. Semua auditor Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di
Directory IAPI di Denpasarmenjadi populasi dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 52
auditor yang menjadiresponden. Analisis data dilakukan dengan metode
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
secara parsial independensi, pengalaman kerja, due professional care dan
akuntabilitas auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit.

Ade dan Made, 2015

Auditor akan mampu menghasilkan laporan yang memiliki kualitas baik
dengan menanamkan sikap skeptis dan independen dalam pemeriksaan
laporan keuangan. Hal ini berdasarkan pada penerapan kode etik akuntan
publik sebagai prinsip dasar yang mengatur etika profesi akuntan publik,
selain itu dengan adanya akuntabilitas maka seorang auditor akan mampu
meningkatkan kualitas hasil pekerjaannya. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui Pengaruh Sikap Skeptis, Independensi Auditor, Penerapan
Kode Etik Akuntan Publik, dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas
Audit.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang terpilih.
Data kemudian diolah dengan terlebih dahulu melakukan tabulasi
berdasarkan hasil jawaban terhadap kuesioner yang memenuhi syarat
purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini melalui
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analisis regresi berganda.Hasil dari penelitian mendapatkan bahwa Sikap
Skeptis tidak memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit. Independensi
Auditor juga tidak memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit. Penerapan
Kode Etik Akuntan Publik berpengaruh positif terhadapKualitas Audit,
sedangkan Akuntabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit.
Untuk menghasilkan kualitas audit yang baik, maka penting bagi akuntan
publik untuk menerapkan kode etik akuntan publik agar mampu
meningkatkan kepercayaan para pengguna laporan keuangan.

Veby dan lwan, 2014

Penelitian ini khusus untuk mengevaluasi hubungan pengalaman Kkerja,
independensi, integritas, objektivitas dan kompetensi terhadap kualitas
audit. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
KAP di Malang. Dengan bagian asosiasi tujuan KAP, jumlah sampel
penelitian adalah 63 responden yang bekerja di 7 KAP. Penelitian ini
merupakan studi kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan purposive
sampling. Uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS
versi 16. Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan Skala Likert.
Hasil penelitian menunjukkan semua variabel independen memiliki efek
positif terhadap kualitas audit. Pengaruh parsial (T test) menunjukkan
bahwa variabel pengalaman kerja, Independence, Integritas, Obyektivitas,
Kompetensi mempengaruhi kualitas audit. Sedangkan pengaruh secara
simultan ditunjukkan dengan nilai R2 dari 75.2%. Itu adalah pengalaman
kerja, independensi, integritas, objektivitas, dan kompetensi mempengaruhi
perubahan kualitas audit dari 75.2% dan 24.8% yang tersisa dalam
perubahan kualitas audit dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Edelweis dan Sukirman, 2015

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengalaman,
Tekanan Anggaran Waktu, dan Kompensasi terhadap Kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang. Sampel yang digunkan dalam
penelitian ini adalah 58 jabatan auditor pada KAP tahun 2013. Teknik
analisis statistik yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini  menunjukkan bahea pengalaman dan kompensasai
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sedangkan time budget
pressure (tekanan anggaran waktu) berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit.
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No.

Nama Peneliti Sumber Judul Hasil
Urut
1. Fietoria, dan | Jurnal Pengaruh Penelitian ini
Elisabeth (2016) Profesionalisme, menunjukkan bahwa
Independensi, profesionalisme,
Kompetensi dan independensi,
Pengalaman Kerja pengalaman kerja
[pTerhadap Kualitas secara parsial tidak
Audit berpengaruh secara
signifikan terhadap
kualitas audit,
sedangkan secara
simultan
profesionalisme,
independensi, dan
pengalaman kerja
berpengaruh
terhadap kualitas
audit.
2. Putri dkk (2015) | Jurnal Pengaruh Kompetensi, Hasil penelitian ini
Independensi, menunjukkan bahwa

Pengalaman Dan Etika
Auditor Terhadap
Kualitas Audit Pada
Kantor Akuntan Publik

(KAP) Di Kota Malang.

secara simultan
independensi,
pengalaman
berpengaruh
signifikan terhadap
terhadap kualitas
audit dengan nilai
signifikansi uji-F
sebesar 0.000. Secara
parsial kompetensi,
independensi,
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pengalaman dan
etika auditor
berpengaruh
signifikan terhadap
kualitas audit dengan
nilai signifikansi uji-t
0.000.

Susilawati
(2014)

Jurnal

Pengaruh
Profesionalisme dan
Independensi Auditor
Internal Terhadap
Kualitas Audit

Berdasarkan hasil
penelitian ini
disimpulkan bahwa
secara simultan,
Profesionalisme dan
Independensi
berpengaruh
signifikan terhadap
Kualitas Audit.
Sedangkan secara
parsial,
Profesionalisme
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Kualitas
Audit sebesar
31,43%. Sementara
itu, Independensi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Kualitas
Audit sebesar
33,48%.

Diah,

dan

Ahmad (2017)

Jurnal

Pengaruh Independensi,
audit fee, dan
Obijektivitas pada
Kualitas Audit.

Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa
:independensi
berpengaruh positif
terhadap kualitas
audit, hal ini berarti
semakin independen
seorang auditor maka
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semakin baik kualitas
auditnya;

Putu, dan Dyan, | Jurnal Pengaruh Kompetensi, Penelitian ini
(2013) Independensi, Dan Time | menemukan hasil
Budget Pressure bahwa independensi
Terhadap Kualitas Audit | berpengaruh positif
terhadap kualitas
audit, hal ini berarti
semakin tinggi
independensi yang
dimiliki seorang
auditor maka kualitas
audit akan semakin
baik.
Putu dan Gede, | Jurnal Pengaruh Independensi, | Hasil penelitian
(2014) Profesionalisme, menunjukkan
Tingkat Pendidikan, variabel
Etika Profesi, independensi,
Pengalaman, Dan profesionalisme,
Kepuasan Kerja Auditor | pengalaman,
Terhadap Kualitas Audit | berpengaruh secara
Di Kantor Akuntan simultan terhadap
Publik Di Bali. kualitas audit. Secara
parsial hanya tingkat
pendidikan dan etika
profesi berpengaruh
signifikan terhadap
kualitas audit.
Willian dan | Jurnal Pengaruh Independensi, | Berdasarkan hasil

Ketut, (2015)

Pengalaman Kerja, Due
Professional Care Dan
Akuntabilitas Terhadap

penelitian ditemukan
bahwa secara parsial
independensi,
pengalaman Kerja,
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Kualitas Audit

memiliki pengaruh
positif signifikan
terhadap kualitas
audit.

Ade dan Made, | Jurnal Pengaruh Sikap Skeptis, | Hasil dari penelitian
(2015) Independensi, mendapatkan bahwa
Penerapan Kode Etik, Independensi
Dan Akuntabilitas Auditor tidak
Terhadap Kualitas Audit | memiliki pengaruh
terhadap Kualitas
Audit.
Veby, dan Iwan | Jurnal Pengaruh Pengalaman Hasil penelitian

(2014)

Kerja, Independensi,
Integritas, Objektivitas
Dan Kompetensi
Terhadap Kualitas
Audit.

menunjukkan semua
variabel independen
memiliki efek positif
terhadap kualitas
audit. Pengaruh
parsial (T test)
menunjukkan bahwa
variabel pengalaman
kerja, Independence,
mempengaruhi
kualitas audit.
Sedangkan pengaruh
secara simultan
ditunjukkan dengan
nilai R2 dari 75.2%.
Itu adalah
pengalaman Kerja,
independensi,
mempengaruhi
perubahan kualitas
audit dari 75.2% dan
24.8% yang tersisa
dalam perubahan
kualitas audit
dipengaruhi oleh
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variabel lain yang
tidak diteliti dalam
penelitian ini.
10. Edelweis  dan | Jurnal Pengaruh Pengalaman, Hasil dari penelitian
Sukirman, Tekanan Anggaran ini menunjukkan
(2015) Waktu, Dan bahwa pengalaman
Kompensasi Terhadap dan kompensasai
Kualitas Audit Pada berpengaruh positif
Kantor Akuntan Publik | terhadap kualitas
(KAP) Di Semarang. audit. Sedangkan
time budget pressure
(tekanan anggaran
waktu) berpengaruh
negatif terhadap
kualitas audit.
2.3 HIPOTESIS

H1

H2

H3

H4

Menurut Sugiyono (2012) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk pernyataan”. Penulis mengambil suatu rencana pengujian
hipotesis dengan menerapkan variabel dan hipotesis sebagai berikut:

:Independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

:Pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

:Profesionalisme auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

:Independensi auditor, Pengalaman auditor dan Profesionalisme auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.




